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Abstract

Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan tidak akan selalu stabil karena dalam
produksi terdapat peran sumber daya manusia yang dapat berubah karena adanya
faktor-faktor tertentu. Peneliti melakukan pra penelitian terhadap faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan diperoleh tiga aspek teratas
yaitu semangat kerja, kedisiplinan dan kompensasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah semangat dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Omron Manufaktur Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampling jenuh dengan menjadikan seluruh populasi sebanyak 80 orang di
bagian termoset PT. Omron Manufacturing Indonesia sebagai sampelnya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, penyebaran angket dan
studi kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Penelitian yang diolah dengan menggunakan
SPSS versi 25.0 for windows dengan uji T menunjukkan bahwa Semangat Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena mempunyai sig. nilai
0,000 < 0,005, Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
karena mempunyai sig. nilai 0,462 > 0,005, dan Kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai karena mempunyai sig. nilai 0,196 > 0,005.
Adapun hasil uji F mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan variabel Semangat Kerja,

Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai.
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penting lagi bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan bertambahnya
kemampuan, pengetahuan dan sikap profesional sehingga dapat menunjang dan bersaing baik
secara internasional, nasional ataupun dalam ruang lingkup yang lebih kecil seperti faktor
penggerak utama berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan.

Badan pusat statistik (2020) menyatakan bahwa jumlah perusahaan industri manufaktur
skala menengah besar yang ada di Indonesia mencapai 30.381 perusahaan yang terbagi dari
berbagai sektor mulai dari perusahaan makanan, elektronik, otomotif dan berbagai bidang lainnya,
salah satunya PT. Omron Manufacturing of Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak dibidang perakitan dan pembuatan komponen elektronik. Menurut observasi yang
dilakukan oleh penulis fenomena yang terjadi di PT. Omron Manufacturing of Indonesia
department PMD (Part Manufacturing Division) bagian thermoset adalah terjadinya penurunan
kinerja pada karyawan yang akan berakhir masa kerjanya dan berpengaruh pada kegiatan produksi
yang tidak sesuai dengan target produksi yang sudah ditentukan perusahaan. Gambar berikut
adalah data produksi bulan Mei-September 2022

Gambar 1.1
Grafik Laporan Produksi Periode Mei — September 2022

Hasil Produksi Line Thermoset PT. Omron Manufacturing
Of Indonesia Periode Mei - September 2022
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Sumber: Laporan Produksi Bagian Thermoset PT. Omron Manufacturing of Indonesia

Berdasarkan data diatas output produksi yang dihasilkan pada periode bulan Mei -
September 2022 terdapat penurunan target hasil produksi yang cukup signifikan, tepatnya pada
bulan Agustus dan September dari target 99,65% actual yang tercapai hanya di angka 99,25%. Salah

satu penyebab penurunan hasil produksi bagian thermoset dikarenakan kedisiplinan karyawan
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yang mulai menurun bertepatan dengan perjanjian kerja waktu tertentu yang akan berakhir dan
mengakibatkan semangatnya menurun dan kinerjanya kurang maksimal. Dari fenomena tersebut
dapat disimpulkan bahwa semangat kerja dan kedisiplinan karyawan sudah berkurang dibanding
karyawan yang baru bergabung dan masih memiliki perjanjian kerja waktu tertentu yang cukup
lama.

Kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan tidak selamanya akan stabil, hal tersebut
dikarenakan dalam faktor produksi terdapat peran sumber daya manusia yang bisa berubah-ubah
dikarenakan beberapa faktor tertentu. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
penulis melakukan praresearch terhadap 40 karyawan khususnya bagian thermoset dengan

pertanyaan “Faktor apa yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan?” dan mendapatkan

hasil sebagai berikut :
Tabel 1
Pra Research dari 40 karyawan bagian Thermoset
No Faktor yang mempengaruhi kinerja Jumlah

1 Semangat Kerja 16
2 Kedisiplinan 8
3 Kompensasi 5
4 Lingkungan Kerja 3
5 Jenjang Karir 3
6 Training Develovment 2
7 Kepemimpinan 1
8 Beban Kerja 1
Improvement 1

10 Budaya Orgnisasi 0
Jumlah 40

Sumber : Hasil Pra Research Line Thermoset
Berdasarkan tabel 1.1 faktor yang mempengaruhi kinerja dalam pra- research yang penulis
sebarkan pada 40 karyawan bagian thermoset di objek penelitian yang penulis observasi, dari 10
variabel yang penulis jadikan pilihan mendapatkan hasil dengan 3 variabel teratas yaitu semangat

kerja dengan 16 point, kedisiplinan 8 point dan kompensasi 5 point selebihnya pada variabel lainnya.
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Dari hasil jawaban diatas maka penulis menetapkan 2 variabel teratas tersebut menjadi variabel
yang penulis pilih sebagai variabel yang akan penulis jadikan penelitian untuk tugas akhir penulis.

Semangat kerja merupakan hal yang penting bagi setiap karyawan di sebuah perusahaan
karena dengan semangat kerja setiap karyawan bisa dengan suka rela melakukan pekerjaan dengan
baik dan hal tersebut akan mendorong pada hasil kerja yang lebih produktif. Penelitian yang
dilakukan oleh Hartati et al., studi kasus pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara V PKS Sei-
Intan menunjukan bahwa secara ilmiah dan empiris terbukti semangat kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.! Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sumantri, studi kasus pada
pegawai pengajar SMP Negeri di Balongpanggang secara parsial semangat kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Dari hasil penelitian sebelumnya dapat diartikan semakin tinggi
semangat kerja semakin baik kinerjanya dan hal tersebut pula yang akan membuat karyawan
semakin disiplin dengan tanggung jawabnya masing-masing.?

Kedisiplinan juga merupakan hal yang tidak kalah penting dari semangat kerja karena
dengan disiplin setiap karyawan akan terbiasa dengan aturan- aturan yang berlaku di sebuah
organisasi atau perusahaan dan harapannya setiap karyawan akan cepat mencintai tanggung jawab
yang sudah diberikan kepadanya dan bisa melaksanakan tugasnya dengan baik dan konsisten.
Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2018) menunjukan bahwa secara parsial kedisiplinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Universitas Gorontalo.> Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2020) studi kasus pada karyawan PT. BRI KC Surbaya
Jemursari menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Semangat kerja dan kedisiplinan bisa tertanam dari berbagai faktor, mulai dari
kebiasaan individu, lingkungan kerja dan timbal balik yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya contohnya seperti pemberian kompensasi sebagai bentuk apresiasi terhadap loyalitas
karyawan selama bekerja.

Berdasarkan fenomena yang sudah penulis observasi secara langsung dilapangan pada saat

bekerja dan diperkuat dari data pra research yang sudah penulis sebarkan melalui kuesioner, penulis

! Hartati, T., Sasmita, J., & Rama, R. (2017). Pengaruh Semangat Kerja, Disiplin Kerja Dan Pengawasan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Pt. Perkebunan Nusantara V Pks Sei-Intan Rokan Hulu. Jurnal Online Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Riau, 4(1), 1060-1074.

2 Sumantri, B. (2017). Pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Di
Balongpanggang. Jurnal Mitra Pendidikan, 1(7), 789-800.

3 Yusuf, N. (2018). Kedisiplinan Dan Kerjasama Terhadap Kinerja Pegawai di Universitas Gorontalo. Gorontalo
Development Review, 1(1), 15-28.

4 Sanjaya, F. A. (2020). Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. BRIKC
Surabaya Jemursari. Jurnal IlImu Dan Riset Manajemen, 9(11), 1-13.
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tertarik untuk mengadakan penelitian sebagai pokok pembahasan dan mengambil judul “Pengaruh
Semangat Kerja dan Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan”. Studi kasus pada karyawan PT.

Omron Manufacturing of Indonesia departemen PMD bagian thermoset.

METODE
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner akan dianalisis menggunakan rumus-
rumus atau dengan aturan yang ada sesuai dengan pendekatan peneliti. Metode analisis data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Kualitas Data

Kualitas data dapat diketahui dengan melakukan uji kualitas data primer, maka peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas.
b. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Correlated item - Total Correlation dengan
hasil perhitungan r table, untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel
dan a= 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir pernyataan atau
indikator tersebut dinyatakan valid.5
c. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan dengan pengukuran sekali kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain
dengan tujuan mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70.°
d. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibuat dapat

5 Imam Ghozali. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, Edisi Kesembilan. In Seminar
Nasional Hasil Penelitian-Stimik Handayani Denpasar (9th ed., Issue September). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
¢ Ibid.
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digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Pengujian asumsi klasik yang akan dilakukan dalam
penelitian ini mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas.
e. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu
atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik yang digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan
dengan membuat hipotesis:

Ha : Data residual berdistribusi normal

Ho : Data residual berdistribusi tidak normal

Jika nilai signifikan dari pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 berarti data normal.”
f. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika residualnya
mempunyai varians yang sama, maka disebut terjadi homokedastisitas, dan jika variansnya tidak
sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisistas dapat dilihat dari pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu
X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
g. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai variance
inflation factor (VIF) tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF

>10.°

7 Imam Ghozali. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, Edisi Kesembilan. In Seminar
Nasional Hasil Penelitian-Stimik Handayani Denpasar (9th ed., Issue September). Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
8 Ibid.
° Ibid.
85



Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

h. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah persamaan regresi dalam penelitian ini.

Y=a +b1X1 +b2X2 + b3X3

Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa o adalah konstanta, Y adalah variabel
dependen (kinerja), sedangkan variabel independen yaitu X1, X2 dan X3 (semangat kerja,
kedisiplinan dan kompensasi).!’

Pengujian Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas dan dapat
dipercaya antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil uji tersebut maka
nantinya dapat diambil suatu kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan.
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t atau individual test adalah uji signifikansi koefisien regresi secara parsial atau sendiri-
sendiri. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel semangat kerja kedisiplinan dan
kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja.!! Penelitian ini akan menguji
signifikasi hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1, X2 (semangat kerja dan
kedisiplinan) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja) secara parial.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas yaitu semangat kerja dan kedisiplinan tidak berpengaruh secara
parsial terhadap variabel terikat yaitu kinerja.

Ha: Variabel-variabel bebas yaitu semangat kerja dan kedisiplinan berpengaruh secara
parsial terhadap variabel terikat yaitu kinerja.

Dasar pengambilan keputusan signifikansi adalah menggunakan angka probabilitas
signifikasi, yaitu:

Apabila nilai probabilitas signifikansi >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya

10Yoeliastuti, Y., Darlin, E., & Sugiyanto, E. (2021). Pengaruh Citra Merek, Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan
Pembelian  Melalui  Aplikasi Penjualan  Online Shopee.  Jurnal = Lentera  Bisnis, 10(2), 212.
https://doi.org/10.34127/jrlab.v10i2.425

1 Silaban, B. E., Rosdiana, D., Nusantara, I. B., Silaban, B. E., Pengaruh, R., & Layanan, K. (2020). Pengaruh Kualitas
Layanan, Harga Dan Promosi Terhadap Proses Keputusan Pembelian Pada Online Shop Sociolla. Manajemen Bisnis, 23(3),
202-224.
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varibel-variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Apabila nilai probabilitas signifikasi <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya

varibel-variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
b. Uji Simultan (Uji f)

Uji F digunakan untuk mengetahui akankah variabel independen berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.'? Uji F dalam penelitian ini akan menguji signifikasi
hubungan pengaruh simultan variabel X dengan variabel Y, apakah variabel X1, X2 (semangat kerja
dan kedisiplinan) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja) secara simultan atau
bersama-sama.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas yaitu semangat kerja, kedisiplinan dan kompensasi tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kinerja.

Ha: Variabel-variabel bebas yaitu semangat kerja, kedisiplinan dan kompensasi
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat yaitu kinerja.

Selanjutnya ketentuan signifikasi uji f adalah dengan melihat nilai probabilitas signifikansi
(Sig.) F yang dibandingkan dengan taraf nyata a = 0,05, yaitu:

Jika nilai probabilitas signifiaksi < 0,05 maka, Ho ditolak dan Ha diterima, secara simultan
terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jika nilai probabilitas signiifikasi > 0,05 maka, Ho diterima dan Ha ditolak, secara simultan
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel
(X) terhadap (Y) dengan rumus sebagai berikut :

Kd =12 x 100%

Keterangan:

R =koefisien korelasi

Kd = koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel bebas menjelaskan variabel terikat dapat ditunjukan dalam SPSS, koefisien determinasi

terletak pada Model Summary dan tertulis R Square. Jika nilai R2 kecil maka kemampuan variabel

12 Basri, S. K., & Rauf, R. (2021). Pengaruh Semangat Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. YUME :
Journal of Management, 4(1), 103-121. https://doi.org/10.37531/yum.v11.76
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bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas (Basri & Rauf, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara tiga variabel
independen dengan satu variabel dependen yang di ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi.
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+bl1X1 +b2X2 + b3X3
Y =7,254+ 0,872 + 0,089 + 0,270

Keterangan:
Y = Variabel
Kinerja Karyawan X1 = Variabel
Semangat Kerja X2 = Variabel
Kedisiplinan
X3 = Variabel Kompensasi
A = Nilai Konstanta (nilai Y” apabila X1,X2,X3,...., Xn=0)
Tabel 2
Hasil Analisis Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardize Standardized
d Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,254 3,474 2,088 | 0,040
Semangat 0,872 0,153 0,716 | 5,698 | 0,000
Kerja
Kedisiplinan 0,089 0,121 0,088 | 0,739| 0462
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai konstanta sebesar 7,254, nilai koefisien
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variabel semangat kerja sebesar 0,872, variabel kedisiplinan sebesar 0,089 dan variabel kompensasi
sebesar 0,270. Kesimpulan dari tabel diatas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 7,254 yang memiliki arti bahwa jika variabel semangat kerja,
kedisiplinan dan kompensasi sama dengan nol, maka kinerja karyawan nilainya sebesar 7,254.
Nilai koefisien beta pada variabel semangat kerja (X1) sebesar 0,872 artinya jika semangat kerja
(X1) mengalami kenaikan satu-satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,872 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Sebaliknya penurunan
satu satuan pada variabel semangat kerja (X1) akan menurunkan pula kinerja karyawan (X1)
sebesar 0,872 dengan satu- satuan lainnya bernilai tetap.

b. Nilai koefisien beta pada variabel kedisiplinan (X2) sebesar 0,089 artinya jika kedisiplinan (X2)
mengalami kenaikan satu-satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,089 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Sebaliknya penurunan
satu satuan pada variabel kedisplinan (X2) akan menurunkan pula kinerja karyawan (X1)
sebesar 0,089 dengan satu- satuan lainnya bernilai tetap.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima
atau ditolak dengan mengetahui pengaruh yang jelas dan dapat dipercaya antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruhnya peneliti melakukan uji
parsial (individual test) dan uji f (bersama-sama) sebagai berikut:

1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk menguji bagimana pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara
parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel terikatnya. Adapun dasar pengambilan keputusan
untuk uji ini adalah sebagai berikut:

a) Apabila nilai probabilitas signifikansi >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel
bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

b) Apabila nilai probabilitas signifikansi <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel

bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 3
Hasil Uji t

Coefficients?
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 7,254 | 3,474 2,088 | 0,040
Semangat 0,872 | 0,153 0,716 | 5,698 | 0,000
Kerja
Kedisiplinan 0,089 | 0,121 0,088 | 0,739| 0,462
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh semangat kerja terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 0,000 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel
semangat kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar
0,462 > 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel
kedisiplinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Uji Simultan (Uji f)

Uji f bertujuan untuk menguji bagimana pengaruh dari variabel- variabel bebas secara
simultan atau bersama-sama dengan variabel terikatnya. Adapun ketentuan signifikansi uji f adalah
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan taraf nyata a=0,05
yaitu:

a. Jika nilai probabilitas signifikansi >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, secara simultan tidak
terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Jika nilai probabilitas signifikansi <0,05 maka, Ho ditolak dan Ha diterima, secara simultan
terdapat pengaruh signifi kan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Tabel 4
Hasil Uji F

ANOVAa
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Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 4153,247 3| 1384,416 | 102,996 .000b

Residual 1021,553 76 13,441
Total 5174,800 79
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kedisiplinan Hasil
Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka, Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya secara simultan variable semangat kerja dan kedisiplinan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan

variabel bebas menjelaskan variabel terikat. Berikut merupakan hasil uji determinasi:

Tabel 5
Hasil Uji R
Model Summaryb
Model R R Square | AdjustedR | Std. Error of the
Square Estimate
1 .896° 0,803 0,795 3,666
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kedisiplinan, Semangat
Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,803. Artinya 80,3%
kinerja karyawan dipengaruhi oleh ketiga variabel dependen pada penelitian kali ini yaitu semangat
kerja, kedisiplinan dan kompensasi sedangkan 19,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain selain semangat kerja dan kedisiplinan yang tidak di teliti.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS 25 yang dilakukan oleh peneliti dan disajikan
dengan menggunakan tabel maka dapat dipaparkan pembahasan dari ketiga hipotesis yang dibuat

adalah sebagai berikut :

91



Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

Pengaruh Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan diatas tentang pengaruh Semangat Kerja
terhadap Kinerja Karyawan dengan t hitung sebesar 5,698 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,005. Hal
ini berarti hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima yaitu terdapat pengaruh secara posistif dan
signifikan antara variabel Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan diatas tentang pengaruh Kedisiplinan
terhadap Kinerja Karyawan dengan t hitung sebesar 0,739 dan nilai signifikansi 0,462 > 0,005. Hasil
uji ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al., (2021) dengan t hitung sebesar
1,753 dan nilai signifikansi 0,085 > 0,005.

Hal ini berarti hipotesis yang diajukan oleh peneliti ditolak yaitu tidak terdapat pengaruh
secara signifikan antara variabel Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan.
Pengaruh Semangat Kerja dan Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini tentang pengaruh
Semangat Kerja, Kedisiplinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil uji f hitung
sebesar 102,996 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan oleh
peneliti diterima yaitu terdapat pengaruh secara Simultan antara variabel Semangat Kerja,

Kedisiplinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengaruh Semangat
Kerja, Kedisiplinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Semangat Kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,698 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,005 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial Semangat Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Omron Manufacturing of Indonesia pada
Departemen PMD bagian Thermoset.

2. Variabel Kedisiplinan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,739 dan nilai signifikansi

0,462 > 0,005 atau Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Kedisiplinan secara parsial tidak
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berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Omron Manufacturing of Indonesia pada
Departemen PMD bagian Thermoset.

3. Variabel Semangat Kerja dan Kedisiplinan secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan melakukan uji hipotesis
secara simultan (uji f) yang menunjukan nilai f hitung sebesar 102,996 dengan tingkat
signifikansi 0,00 < 0,05 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Semangat Kerja, Kedisiplinan
dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.

Omron Manufacturing of Indonesia pada Departemen PMD Bagian Thermoset.
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